ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang fenomena solidaritas sosial dalam tradisi
Ngetung Batih di Desa Dongko, Kecamatan Dongko, Kabupaten Trenggalek yang
semula dilakukan dalam upacara skala kecil yaitu dari rumah ke rumah dalam
lingkungan sekitar, berkembang menjadi upacara skala besar di tingkat
Kecamatan. Kegiatan yang pada awalnya hanya ditujukan sebagai perangkat
kebijakan sensus penduduk berkembang menjadi tradisi yang sarat dengan nilai-
nilai sosial, agama dan budaya yang dibangun atas dasar solidaritas keluarga dan
antar warga. Bentuk solidaritas yang pada awalnya hanya sekedar kepedulian
terhadap keberadaan anggota keluarga sebagai pengaruh perkembangan
penduduk, sistem pemerintahan dan teknologi informasi berkembang semakin
kompleks sebagai bagian dari dinamika peradaban di Dongko Trenggalek.
Dinamika solidaritas sosial yang semakin kompleks ini juga berkaitan dengan
perkembangan kesadaran sosial dan partisipasi masyarakat dalam tradisi ini
khususnya para generasi muda. Peneliti berfokus untuk menelaah tentang (1)
Bagaimana dinamika solidaritas sosial dalam tradisi Ngetung Batih di Desa
Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek? (2) Bagaimana ekspresi
kesadaran sosial para generasi muda dalam tradisi Ngetung batih di Desa Dongko
Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti melakukan
teknik pengumpulan data berupa wawancara terhadap tiga tokoh adat setempat,
tiga panitia acara dan satu tokoh masyarakat sebagai narasumber utama. Untuk
menguji kredibilitas data, peneliti mengambil dokumen asli dari pelaksanaan
kegiatan Ngetung Batih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Dinamika solidaritas sosial dalam
tradisi Ngetung Batih di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek
merupakan perkembangan solidaritas sosial dari pola yang paling sederhana
sampai ketingkat yang sangat kompleks mulai dari awal pembentukan yang
bersifat solidaritas mekanik hingga saat penelitian ini dilakukan dimana bergeser
dalam bentuk solidaritas organik sebagai konskuensi logis dari perkembangan
penduduk, teknologi dan informasi, serta kebijakan pemerintah terkait perlakuan
terhadap tradisi yang berkembang dalam masyarakat. (2) Ekspresi kesadaran
sosial para generasi muda dalam tradisi Ngetung Batih di Desa Dongko
Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek terakumulasi dalam bentuk
pemahaman tentang nilai-nilai sosial, agama, dan budaya, serta kesediaan untuk
terlibat dalam upacara baik secara langsung maupun tidak langsung serta rasa
memiliki dan kebanggaan terhadap tradisi yang memacu produktifitas generasi
muda untuk memperkenalkan tradisi melalui media sosial.
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ABSTRACT

This study discusses the phenomenon of social solidarity in the Ngetung Batih
tradition in Dongko Village, Dongko District, Trenggalek Regency. Initially
carried out as a small-scale ceremony from house to house in the surrounding
area, it has evolved into a large-scale ceremony at the sub-district level. The
activity, which was initially intended only as a population census policy tool, has
developed into a tradition rich in social, religious, and cultural values built on
family and inter-resident solidarity. The form of solidarity, which initially
consisted of mere concern for the existence of family members as influenced by
population growth, government systems, and information technology, has become
increasingly complex as part of the dynamics of civilization in Dongko
Trenggalek. This increasingly complex dynamic of social solidarity is also related
to the development of social awareness and community participation in this
tradition, especially among the younger generation. The researcher focuses on
examining (1) What are the dynamics of social solidarity in the Ngetung Batih
tradition in Dongko Village, Dongko District, Trenggalek Regency? (2) How is
the expression of social awareness of the younger generation in the Ngetung Batih
tradition in Dongko Village, Dongko District, Trenggalek Regency?

This research employed a qualitative research method with a case study
approach. To obtain data, the researchers used data collection techniques such as
interviews with three local traditional leaders, three event organizers, and one
community leader as the primary source. To test the credibility of the data, the
researchers collected original documents from the Ngetung Batih event.

The results of the study indicate that (1) The dynamics of social solidarity
in the Ngetung Batih tradition in Dongko Village, Dongko District, Trenggalek
Regency represent the development of social solidarity from the simplest pattern
to a very complex level, starting from the initial formation of mechanical
solidarity until the time of this research, where it shifted into the form of organic
solidarity as a logical consequence of population growth, technology and
information, and government policies regarding the treatment of traditions that
develop in society. (2) The expression of social awareness of the younger
generation in the Ngetung Batih tradition in Dongko Village, Dongko District,
Trenggalek Regency is accumulated in the form of an understanding of social,
religious, and cultural values, as well as a willingness to participate in
ceremonies both directly and indirectly, as well as a sense of ownership and pride
in the tradition that spurs the productivity of the younger generation in
introducing the tradition through social media.
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